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ABSTRACT 
 

 

Mena Fadillia Lukman, 2017. Relations Interests Entrepreneurship and 

Capability of Industrial Experience with Productive Competency Wood 

Construction in SMK Budhi Dharma Kabupaten Batubara.  

 

This study aims to analyze (1) Relationship Interests Entrepreneurship 

(X1) to Productive Competence (Y). (2) Capability of Industrial Experience 

Relations (X2) on Productive Competency (Y) (3) Relationship X1 and X2 

together to Y.  

This research was conducted at SMK Budhi Dharma Kabupaten Batubara. 

This type of research is descriptive and correlation. Subyek Research is Class XII 

TB. Data were analyzed using descriptive analysis and induktif.  

The result of analysis showed that (1) There is a positive and significant 

relationship X1 to Y where r xy = 0,478 > rtable = 0.361 proving that hypothesis 

is accepted. (2) There is a positive and significant relationship to Y where r xy X2 

= 0.691> rtable = 0.361 proving that hypothesis is accepted. (3) There is a 

positive and significant relationship X1 and X2 together against Y where of F = 

13 306> Ftable = 1.84, which proves that the hypothesis is accepted. So we can 

conclude Relations Interests Entrepreneurship and Capability of Industrial 

Experience With Productive Competence, the better the interest Entrepreneurship 

and Capability of Industrial Experience was better also Productive Competency. 

 

Keywords: Interest in Entrepreneurship, Industrial Experience, Productive 

Competency. 
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ABSTRAK 

 

 

Mena Fadillia Lukman, 2017. Hubungan Minat Berwirausaha dan 

Kemampuan Praktek Kerja Industri dengan Kompetensi Produktif 

Konstruksi Kayu Siswa SMK Budhi Dharma Kabupaten Batubara. Tesis. 

Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Hubungan Minat 

Berwirausaha (X1) dengan Kompetensi Produktif (Y). (2) Hubungan Kemampuan 

Praktek Kerja Industri (X2) dengan Kompetensi Produktif (Y) (3) Hubungan X1 

dan X2 bersama-sama terhadap Y.  

Penelitian ini dilakukan pada SMK Budhi Dharma Kabupaten Batubara. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan korelasional. Subjek Penelitian adalah 

Kelas XII TB. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

induktif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan X1 terhadap Y dimana rhitung=0,478 > rtabel= 0,361 yang 

membuktikan bahwa hipotesis diterima. (2) Terdapat hubungan positif dan 

signifikan X2 terhadap Y dimana rhitung=0,691>rtabel=0,361 yang membuktikan 

bahwa hipotesis diterima. (3) Terdapat hubungan positif dan signifikan X1 dan X2 

secara bersama-sama terhadap Y dimana Fhitung=13.306>Ftabel=1,84 yang 

membuktikan bahwa hipotesis diterima. Jadi dapat disimpulkan Hubungan Minat 

Berwirausaha dengan Kemampuan Praktek Kerja Industri terhadap Kompetensi 

Produktif, semakin bagus Minat Berwirausaha dengan Kemampuan Praktek Kerja 

Industri maka semakin bagus juga Kompetensi Produktifnya. 

 

Kata Kunci : Minat Berwirausaha, Praktek Kerja Industri, Kompetensi Produktif 
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PERNYATAAN 

 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa: 

 

1. Karya tulis saya, tesis dengan judul “Hubungan Minat Berwirausaha 

dan Pelaksanaan Praktek Industri dengan Kompetensi Produktif 

pada Sekolah Menengah Kejuruan” adalah asli dan belum pernah 

diajukan untuk mendapatkan gelar akademik, baik di Universitas Negeri 

Padang, maupun Perguruan Tinggi lainnya. 

 

2. Karya tulis ini murni gagasan, penilaian, dan rumusan saya sendiri, tanpa 

bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing dan 

penguji. 

 

3. Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah 

dipublikaskan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan jelas dan 

dicantumkan pada daftar rujukan. 

 

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian 

hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini maka saya 

bersedia menerima sanksi akademik, berupa pencabutan gelar yang telah 

saya peroleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan 

norma dan ketentuan hukum yang berlaku. 
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        Saya yang menyatakan, 

 

 

 

 

 

        Mena Fadillia Lukman 

NIM: 14138098 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan suatu bangsa erat hubungannya dengan masalah 

pendidikan. Pendidikan adalah sebuah proses dengan metode-metode tertentu 

sehingga orang memperoleh pengetahuan, dan cara bertingkah laku sesuai 

dengan kebutuhan. Pendidikan bukan hanya untuk mewariskan kebudayaan 

kepada generasi selanjutnya, tetapi diharapkan juga mampu merubah dan 

mengembangkan pola kehidupan bangsa yang lebih baik.  

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masyarakat, dan 

bangsa. Peranan pendidikan dalam era pembangunan adalah membangun 

pribadi-pribadi yang yang dibutuhkan oleh negara yang sedang membangun, 

yang pada gilirannya pribadi tersebut bisa mengubah masyarakat. Pribadi-

pribadi yang dibuat oleh pembangunan adalah pribadi-pribadi yang berjiwa 

kritis, jujur, bertanggungjawab, memiliki motivasi yang kuat untuk berprestasi, 

memiliki keterampilan, professional, serta berwawasan luas dan mendalam. 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang memberikan sumbangan yang 

sangat besar terhadap pembangunan sarana kehidupan. Sehingga kehidupan 

manusia dari waktu ke waktu semakin membaik 

Peningkatan mutu pendidikan bagi bangsa Indonesia merupakan 

masalah yang selalu mendapat perhatian mutlak bagi pelaksanaan 

pembangunan masyarakat suatu negara. Pembangunan bangsa Indonesia yang 

berorientasi pada masyarakat Indonesia seutuhnya, menjadikan pembangunan 

bidang pendidikan menempati posisi yang sangat penting. Oleh karena itu, 

bidang pendidikan masih harus mendapat prioritas, perhatian, dan pengarahan 

yang serius, baik pemerintah, masyarakat pada umumnya dan pengelolaan pada 

khususnya.  
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Hal di atas sejalan dengan tujuan utama pendidikan di Indonesia yang 

tercantum dalam Undang-undang RI No. 20, tahun 2003 tentang sistem atau 

tujuan nasional yang berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangakan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 

perkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 

 

Pendidikan yang ada di Indonesia terdiri dari tiga macam yaitu 

pendidikan formal seperti pendidikan di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, Sekolah Menengah Atas dan pendidikan di Perguruan Tinggi. 

Sementara pendidikan non formal seperti Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) serta kursus-kursus dan 

pelatihan–pelatihan. Sedangkan pendidikan informal yaitu pendidikan yang 

diajarkan didalam keluarga dan pendidikan tentang keagamaan. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk 

pendidikan menengah yang setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

tetapi di dalam pelaksanaan proses pembelajaran di dalamnya sangat berbeda. 

Pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menyiapkan peserta didik untuk siap 

bekerja dan menjadi seorang wirausahawan (enterpreneuer). 

Sesuai dengan tujuan sekolah menengah kejuruan (SMK) yang telah 

dirumuskan dalam Undang-Undang Sistem Nasional Tahun 2003 Pasal 15 

yaitu menciptakan tenaga kerja tingkat menengah, siswa diharapkan mampu 

mengisi kebutuhan tenaga kerja pada instansi pemerintah maupun swasta. 

Siswa SMK setelah lulus akan mencari pekerjaan sesuai dengan keahlian yang 

dimiliki. Selain itu siswa SMK juga setelah menyelesaikan pendidikan nya 

dapat pula melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Namun pilihan 

untuk melanjutkan jenjang pendidikan ke pendidikan tinggi berbanding 

terbalik dengan kenyataan yang ada, pendidikan tinggi dirasa hanya berlaku 

untuk mereka dengan kondisi ekonomi yang baik.  



3 

 

 
 

Selain karena faktor ekonomi juga disebabkan karena tingginya 

persaingan pada saat memasuki perguruan tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya jumlah pendaftar Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) 

pada tahun 2013, dari sebanyak 393.168 pendaftar yang diterima hanya 23,3 % 

yaitu sebanyak 90.815 orang. Bukan hanya pada tahun 2013 yang sulit 

memasuki perguruan tinggi, akan tetapi pada tahun sebelumnya juga sama 

sulitnya dengan tahun 2013. Pada tahun 2012 dari jumlah pendaftar SPMB 

sebanyak 339.316 orang, hanya 88.278 orang yang diterima. Sedangkan pada 

tahun 2011 sebanyak 306.571 pendaftar yang diterima hanya sekitar 80.000 

orang. Selain itu pada tahun 2010 sebanyak 337.707 pendaftar, hanya 82.190 

orang saja yang diterima. Jumlah Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru yang 

lulus ujian tersebut ditempatkan pada seluruh Perguruan Tinggi Negeri di 

Seluruh Indonesia (http://id.wikipedia.org/wiki/spmb). 

Selain hal hal di atas lulusan dari Sekolah Menengah Kejuruan masih 

banyak yang menganggur dalam arti tidak melanjutkan ke pendidikan tinggi  

maupun bekerja pada instansi maupun industri yang ada, hal ini merupakan 

sebuah kenyataan yang sangat irony disaat pemerintah dan masyarakat sedang 

gencar gencarnya menggaumkan lulusan SMK siap kerja, hal ini dapat kita 

dihat dari data jumlah pengangguran berdasarkan pendidikan selama empat 

tahun terakhir 

Tabel 1.1. Jumlah Pengangguran Berdasarkan Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS 2016 

http://id.wikipedia.org/wiki/spmb
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Dari Tabel 1.1 maka dapat kita lihat bahwa angka pengangguran 

lulusan SMK selama empat tahun terakhir masih tergolong tinggi jika kita 

bandingkan dengan lulusan Sekolah Menengah Atas/Sekolah Umum (SMA) 

padahal dalam proses pembelajaran di SMK peserta didik telah dibekali dengan 

berbagai macam keterampilan sesuai dengan kompetensi keahlian yang mereka 

pilih serta yang tidak kalah pentingnya mereka juga telah dikenalkan dengan 

Program Praktek Kerja Industri (Prakerin). 

Praktek kerja industri (Prakerin) sebagai bagian dari pendidikan sistem 

ganda yang pelaksanaannya melibatkan kerja sama antara pihak sekolah dan 

dunia industri, maka keterlibatan secara aktif kedua belah pihak sangat 

menentukan keberhasilan pelaksanaan program. Pihak sekolah harus mampu 

mengantisipasi dan menggunakan dunia kerja sebagai pijakan dalam 

menentukan program kurikulum atau pembelajaran di sekolah. Demikian pula 

pihak industri yang lebih menekankan pada aspek produksi yang berpijak pada 

prinsip-prinsip ekonomi harus mampu menjalankan misi pendidikan khususnya 

misi pembelajaran. 

Praktek Kerja Industri diharapkan bisa memenuhi kebutuhan tenaga 

kerja yang profesional di bidangnya dan dapat menciptakan tenaga kerja yang 

professional, dimana peserta didik yang melaksanakan Praktek Kerja Industri 

diharapkan dapat menerapkan ilmu yang didapat dan sekaligus mempelajarinya 

di industri. 

Hal di atas sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Djoyonegoro 

(1999:75) mengenai tujuan Praktik Kerja Industri yaitu: 1) Menghasilkan 

tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional, tenaga kerja yang memiliki 

tingkat pengetahuan, ketrampilan dan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan 

lapangan pekerjaan, 2) memperkokoh Link and Macth antara sekolah dengan 

dunia usaha/industri, 3) meningkatkan efesiensi proses pendidikan dan 

pelatihan tenaga kerja berkualitas profesional, 4) memberi pengakuan dan 

penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai bagian dari proses pendidikan. 

Pengalaman kerja selama proses prakerin yang dilakukan peserta didik 

di dunia usaha dan industrI (DU/DI) merupakan bekal yang mereka miliki 
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untuk dapat masuk sebagai pekerja yang sebenarnya pada industri yang terkait 

setelah menyelesaikan pendidikan nya pada SMK, di sisi lain juga pengalaman 

itu dapat dijadikan modal dasar sebagai syarat untuk menjadi seorang 

entrepreneur kelak. 

Angka penganguran yang tinggi merupakan masalah yang dihadapi 

para lulusan SMK seperti yang di paparkan di atas. Pegangguran adalah 

masalah yang sangat complex yang sedang dihadapi negara saat ini bukan 

hanya Indonesia tetapi juga negara–negara yang sedang berkembang lainya. 

Tinggi nya angka pengangguran akan berakibat pada munculnya masalah- 

masalah baru di dalam kehidupan sosial masyarakat antara lain: (1) 

meningkatnya angka kriminalitas, (2) lingkungan kumuh dan tidak sehat, (3) 

makin menurunya kualitas kehidupan. 

Upaya untuk mengurangi pengangguran tersebut minimal harus ada 

perubahan pola pikir masyarakat khususnya pada lulusan SMK dari mencari 

kerja menjadi menciptakan lapangan kerja. Sudah seharusnya para lulusan 

SMK dapat memanfaatkan bakat dan kemampuan mereka untuk membangun 

suatu usaha tanpa harus bingung mencari pekerjaan. Karena dengan 

berwirausaha bermanfaat untuk mengurangi pengangguran dan menambah 

daya tampung tenaga kerja, sebagai generator pembangunan lingkungan, 

bidang produksi, distribusi, pemeliharaan lingkungan dan kesejahteraan. Selain 

itu dengan membangun suatu wirausaha, maka seseorang dapat menjadi pribadi 

yang mandiri, jujurdan tekun dalam menghadapi pekerjaan. Pembangunan akan 

semakin berhasil jika ditunjang oleh wirausahawan (enterpreneur) yang dapat 

membuka lapangan kerja karena kemampuan pemerintah sangatlah terbatas. 

Suryana (2003:39) mengungkapkan bahwa, “Proses kewirausahaan atau 

tindakan kewirausahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor pemicu, salah satunya 

adalah kemampuan efektif yang mencakup sikap, nilai-nilai aspirasi, perasaan, 

dan emosi”. Atas dasar itulah, maka dapat diartikan bahwa seseorang yang 

berwirausaha perlu menumbuhkan minat didalam dirinya sehingga tindakan 

untuk berwirausaha dapat terbentuk. 
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Kondisi tersebut seperti halnya yang terjadi di SMK Budhi Dharma 

Kabupaten Batubara. Di mana di sekolah tersebut sebagian besar siswa berasal 

dari golongan ekonomi menengah ke bawah. Keinginan mereka untuk 

melanjutkan pendidikan tinggi lebih rendah dari pada bekerja untuk mencari 

uang demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari guru serta staff di sekolah tersebut, minat siswa untuk 

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi kurang dari 10% dari total jumlah 

siswa yang lulus pada setiap tahunnya. Para lulusan sekolah tersebut lebih 

senang bekerja dari pada sekolah. Akan tetapi yang sangat disayangkan adalah 

keinginan atau minat mereka bekerja lebih pada bekerja ke luar kota, misalnya 

sebagai karyawan toko, buruh-buruh pabrik, pembantu rumah tangga, kuli 

bangunan dan lain-lain bahkan ada juga yang bekerja di luar negeri hanya 

untuk mendapatkan upah untuk memenuhi kebutuhannya. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti menemukan pengetahuan 

siswa tentang kewirausahaan masih sedikit. Hal ini didukung oleh hasil 

wawancara dengan salah seorang guru BK yang menjelaskan bahwa 

pembinaan siswa menjadi seorang wirausaha di sekolah masih belum optimal. 

Pemberian pengetahuan tentang ilmu kewirausahan belum ada sehingga siswa 

tidak ada minat untuk menjadi seoarang wirausaha. 

Tony Wijaya (2007:118) menyebutkan beberapa hal yang 

mengakibatkan siswa SMK tidak tertarik berwirausaha setelah lulus, karena 

tidak berani mengambil risiko, takut gagal, tidak percaya diri, tidak memiliki 

modal, kurang motivasi, serta tidak berkeinginan untuk berusaha mandiri. 

Faktor-faktor ini mengakibatkan para lulusan SMK berfikir bahwa 

berwirausaha merupakan sesuatu yang sulit untuk dilakukan dan lebih senang 

untuk bekerja pada orang lain. 

SMK Budhi Dharma Kabupaten Batubara sebagai lembaga pendidikan 

yang menghasilkan tenaga kerja teknisi dan wirausahawan tingkat menengah, 

dituntut untuk menyiapkan lulusan siap kerja dan mampu berusaha mandiri 

dengan tingkat minat berwirausaha yang tinggi. Menurut Rostiani (2008:4) 

minat kewirausahaan diartikan sebagai proses pencarian informasi yang dapat 
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digunakan untuk mencapai tujuan pembentukan suatu usaha. Sejalan dengan 

pendapat di atas Tony Wijaya, (2007:119) berpendapat minat merupakan suatu 

kebulatan tekad untuk melakukan aktifitas tertentu atau menghasilkan suatu 

keadaan tertentu di masa depan.  

Minat merupakan sebuah istilah yang terkait dengan tindakan dan 

merupakan unsur penting dalam sejumlah tindakan, yang menunjuk pada 

keadaan pikiran seseorang yang diarahkan untuk melakukan sesuatu tindakan 

yang dapat atau tidak dapat dilakukan, dan diarahkan entah pada tindakan 

sekarang atau pada tindakan yang akan datang. Minat memainkan peranan 

yang khas dalam mengarahkan tindakan, yaitu menghubungkan antara 

pertimbangan yang mendalam, diyakini dan diinginkan oleh seseorang dengan 

tindakan tertentu. Minat telah menjadi prediktor terbaik bagi perilaku 

berwirausaha. 

Sekolah memiliki peluang yang lebih besar dalam menumbuhkan minat 

siswa dalam berwirausaha. Akan tetapi selama ini sekolah belum 

menampakkan upaya untuk menangani hal tersebut. Pada dasarnya pihak 

sekolah memiliki banyak alternatif untuk menumbuhkan minat siswa dalam 

berwirausaha seperti menyisipkan materi-materi menarik mengenai wirausaha 

dalam berbagai mata pelajaran, membuat dan mengkordinir siswa dalam 

kegiatan acara bazar yang tentunya untuk memasarkan produk atau jasa 

layanan yang dilakukan oleh siswa itu sendiri atau dapat juga dengan 

menambah ekstrakurikuler di sekolah yang dapat meningkatkan minat siswa 

dalam bidang-bidang wirausaha misalnya ekstrakurikuler tata boga, tata rias, 

otomotif dan lain-lain. 

Betolak dari fenomena di atas peneliti ingin melihat hasil praktek kerja 

industri (prakerin) terhadap siswa di SMK Budhi Dharma Kabupaten Batubara 

agar mereka memiliki pengetahuan dan motivasi serta minat untuk 

berwirausaha. Program ini juga bertujuan untuk membekali individu dengan 

berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna 

untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan baik 

sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. 
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Berdasarkan fenomena yang sudah dipaparkan di atas maka peneliti 

mengangkat judul “Hubungan Minat Berwirausaha dan Kemampuan 

Praktek Kerja Industri dengan Kompetensi Produktif Konstruksi Kayu 

Siswa SMK Budhi Dharma Kabupaten Batubara” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang muncul 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Rendahnya minat berwirausaha siswa SMK Budhi Dharma Kabupaten 

Batubara. 

2. Kemampuan praktek kerja industri (prakerin) seharusnya dapat 

meningkatkan minat berwirausaha pada siswa SMK Budhi Dharma 

Kabupaten Batubara. 

3. Hasil kompetensi produktif kontruksi kayu siswa SMK Budhi Dharma 

Kabupaten Batubara yang masih rendah. 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian perlu adanya pembatasan masalah 

terhadap masalah yang diteliti, hal ini menjaga agar masalah yang diteliti tidak 

terlepas dari pokok permasalahan yang ditentukan. Untuk langkah yang paling 

tepat adalah membatasi permasalahan agar dalam melaksanakan pembahasan 

masalah tidak meluas. Dalam penelitian ini pembatasan masalahnya dibatasi 

pada “Hubungan Minat Berwirausaha dan Kemampuan Praktek Kerja Industri 

dengan Kompetensi Produktif Konstruksi Kayu Siswa SMK Budhi Dharma 

Kabupaten Batubara”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pembatasan masalah tersebut, maka dapat 

dirumuskan pemasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan minat berwirausaha dengan kompetensi 

produktif konstruksi kayu siswa SMK Budhi Dharma Kabupaten Batubara? 
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2. Apakah terdapat hubungan kemampuan praktek kerja industri dengan 

kompetensi produktif konstruksi kayu siswa SMK Budhi Dharma 

Kabupaten Batubara? 

3. Apakah terdapat hubungan minat berwirausaha dan kemampuan praktek 

kerja industri secara bersama-sama dengan kompetensi produktif konstruksi 

kayu siswa siswa SMK Budhi Dharma Kabupaten Batubara? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengungkapkan: 

1. Mengetahui hubungan minat berwirausaha dengan kompetensi produktif 

konstruksi kayu siswa SMK Budhi Dharma Kabupaten Batubara. 

2. Mengetahui hubungan kemampuan praktek kerja industri dengan 

kompetensi produktif konstruksi kayu siswa SMK Budhi Dharma 

Kabupaten Batubara. 

3. Mengetahui hubungan minat berwirausaha dan kemampuan praktek kerja 

industri secara bersama-sama dengan kompetensi produktif konstruksi kayu 

siswa SMK Budhi Dharma Kabupaten Batubara. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam rangka 

penyusunan teori atau konsep-konsep baru terutama untuk melihat 

hubungan suatu variabel dengan variabel lain. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, untuk dapat meningkatkan minat berwirausaha sehingga 

dapat membantu siswa dalam perencanaan karier yang matang dengan 

membuat rancangan program praktek kerja industri (prakerin). 

b. Bagi guru, dapat memberikan masukan baik pada guru maupun pihak 

sekolah bahwa program praktek kerja industri (prakerin) merupakan 

upaya untuk meningkatkan minat berwirausaha. 
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c. Bagi sekolah, sebagai masukan agar lebih dapat meningkatkan minat 

berwirausaha siswa melalui praktek kerja industri serta meningkatkan 

kompetensi keahlian siswa. 

d. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk dapat membuat berbagai macam 

rancangan program untuk perbaikan peningkatan pendidikan khususnya 

pendidikan kejuruan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Minat Berwirausaha 

dengan Kompetensi Produktif dibuktikan dengan r hitung > r tabel (0,478 > 

0,316). 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Kemampuan Praktek 

Kerja Industri dengan Kompetensi Produktif dibuktikan dengan r hitung> r 

tabel (0,691 > 0,361).  

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan Minat Berwirausaha dengan 

Kemampuan Praktek Kerja Industri secara bersama-sama terhadap 

Kompetensi Produktif dibuktikan dengan F hitung > F tabel (13.306> 1,84), 

Sig <0.05 (0,00 < 0.05). 

 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini telah menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan antara Minat Berwirausaha terhadap Kompetensi Produktif, 

teradapat hubungan Kemampuan Praktek Kerja Industri terhadap Kompetensi 

Produktif dan terdapat hubungan antara Minat Berwirausaha dengan 

Kemampuan Praktek Kerja Industri secara bersama-sama terhadap Kompetensi 

Produktif . Hasil Penelititan ini dapat dijadikan sumber bagi guru atau dari 

semua komponen sekolah melihat apa saja yang mempengaruhi kompetensi 

produktif, mulai dari kemampuan prakerin dan minat berwirausaha. Pada 

dasarnya penelitian ini juga dapat memberikan gambaran dan masukan pada 

sekolah untuk terus meningkatkan kompetensi siswa, minat berwirausaha siswa 

serta kemampuan praktek industri siswa agar sesuai dengan standar yang sudah 

ditentukan. 
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C. Saran 

1. Kepada guru pembimbing untuk dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan pelaksanaan prakerin dan memberikan bimbingan dan arahan, 

dan perlunya sanksi yang tegas untuk pelanggaran siswa yang melanggar 

peraturan yang ada. Dengan adanya sanksi siswa diharapkan mampu 

melaksanakan prakerin dengan baik. 

2. Pihak sekolah agar dapat menumbuhkan minat siswa dalam berwirausaha 

seperti menyisipkan materi-materi menarik mengenai wirausaha dalam 

berbagai mata pelajaran, membuat dan mengkordinir siswa dalam kegiatan 

acara bazar yang tentunya untuk memasarkan produk atau jasa layanan yang 

dilakukan oleh siswa itu sendiri atau dapat juga dengan menambah 

ekstrakurikuler di sekolah yang dapat meningkatkan minat siswa dalam 

bidang-bidang wirausaha misalnya ekstrakurikuler tata boga, tata rias, 

otomotif dan lain-lain. 

3. Kepada guru pengajar mata diklat produktif khususnya diharapkan dapat 

menerapkan metode evaluasi di setiap kegiatan karena dapat dipergunakan 

sebagai pengamatan sejauh mana sekolah mampu berkembang dan 

menunjang kemajuan bidang studi dan daya saing dengan sekolah-sekolah 

lain. 

4. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam 

tentang faktor-faktor lain yang mempunyai hubungan terhadap kompetensi 

produktif. Dengan demikian usaha-usaha peningkatan kompetensi produktif 

dapat dilaksanakan secara nyata. 
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